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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Tesis ini berfokus pada kolaborasi antara pencipta dan Tjipto Setiyono 

untuk menghasilkan sebuah film dokumenter dengan gaya observasional 

mengenai kehidupan Tjipto Setiyono sebagai kolaborator dalam penciptaan 

dokumenter ini. Selama proses pembuatan dokumenter ini, kami saling 

bernegosiasi baik secara teknis maupun proses kreatif sehingga dokumenter ini 

telah tercipta dengan serangkaian proses panjang yang membutuhkan energi besar. 

Keberhasilan dari film dokumenter ini diukur dari kepuasan kedua kolaborator 

dalam menjalani proses dan setelah melihat hasil akhir film. Pencipta merasa puas 

dengan hasil kolaborasi kami karena visi pencipta dalam film ini telah tercapai. Di 

sisi lain, tidak mudah berkolaborasi dengan seorang lanjut usia. Bagaimana 

dengan Tjipto Setiyono? Dia sangat puas dengan filmnya. Bahkan, dia berharap 

semoga film ini bisa menjadi promosi untuknya dan sepatbor becaknya. 

Kebiasaan kami yang sama-sama terbiasa bekerja secara individu akan 

membuat negosiasi lebih mudah. Namun ternyata di beberapa proses, keinginan 

kami cukup besar dalam melaksanakan tahap pembuatan film. Setelah proses 

berjalan, banyak hal yang harus kami negosiasikan agar proses pembuatan film 

berjalan dengan baik. Misalnya, pencipta berkeinginan untuk menunjukkan 

keluarganya seperti anak dan cucunya, tapi Tjipto Setiyono tidak berkenan 

rekaman tersebut ditampilkan. Selain itu, Tjipto Setiyono sering lupa dengan apa 

yang sudah dibicarakan sehingga di lain hari dia masih mengulang-ulang apa yang 

dibicarakan kemarin. Momen perbedaan pendapat antara kami tersebut membuat 

pencipta sadar bahwa kolaborasi sangat tergantung pada konteks ruang dan waktu.  

Pada awalnya pencipta percaya diri bahwa kolaborasi antara kami akan 

berjalan dengan lancar dan menjadi sebuah proses kerja kolaborasi yang ideal 

antara pembuat film dan kolaboratornya. Namun dalam perkembangannya, 

ternyata pendapat pencipta tersebut kurang tepat. Kolaborasi itu tidak gampang 

dan sangat bergantung pada kondisi kedua kolaborator. Hal yang membuat berat 

kolaborasi dengan lanjut usia dibanding nonlansia, yakni bagaimana dia sering 

      UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



50 
 

lupa dan memori hidup yang tidak mudah untuk diekspresikan. Dari sini pencipta 

belajar bahwa proses kolaborasi ini membutuhkan kehati-hatian dan kesabaran 

ekstra.  

Sebagai refleksi bagi pencipta untuk melakukan proses kolaborasi 

selanjutnya dan yang akan melakukan kolaborasi, kolaborasi adalah sebuah 

pekerjaan yang menguras energi dan tidak mudah untuk dilakukan. Kami, para 

kolaborator, harus saling memahami satu sama lain dengan mendalam karena 

terkadang pengetahuan kolaborator tidak setara dengan pembuat film. Terkadang 

pembuat film kesulitan jika harus berpikir dari sudut pandang kolaboratornya atau 

sebaliknya. Dari kesimpulan ini, bagi yang akan melakukan kolaborasi, maka 

harus memperhatikan siapa dan bagaimana kondisi kolaboratornya. Jika 

memungkinkan, bisa menambah kru selama proses produksi untuk menjembatani 

antara kedua kolaborator. Misalnya, seorang antropolog. 
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